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Abstrak 

 
Kuliah sembari bekerja merupakan fenomena yang cukup banyak ditemukan di dunia perkuliahan. Mahasiswa 
yang kuliah perlu bekerja memiliki tantangan untuk menjaga keseimbangan antara dua peran tersebut, yaitu 
sebagai pelajar dan pekerja. Tidak jarang mahasiswa yang kuliah sambil bekerja mengalami berbagai kendala, 
salah satunya adalah melakukan penundaan pengerjaan tugas atau prokrastinasi akademik akibat mengalami 
academic burnout. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara academic burnout dengan 
prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang bekerja part-time. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif korelasional dengan subjek penelitian sebanyak 103 mahasiswa yang berkuliah di Kota Semarang 
sembari bekerja part-time selama 16-35 jam per minggu. Alat ukur yang digunakan adalah Maslach Burnout 
Inventory-Student Survey (MBI-SS). untuk mengukur academic burnout dan skala prokrastinasi akademik untuk 
mengukur prokrastinasi akademik mahasiswa. Berdasarkan uji korelasi Pearson Product Moment diperoleh 
koefisien korelasi (r) sebesar 0.496 dan signifikansi 0,000 (p<0,001). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara academic burnout dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa 
yang bekerja part-time. Sumbangan temuan dan saran didiskusikan lebih lanjut pada artikel ini. 
 
Kata kunci: academic burnout; prokrastinasi akademik; kerja part-time; mahasiswa 
 
 

ACADEMIC BURNOUT AND ACADEMIC PROCRASTINATION AMONG STUDENTS WHO WORK 
PART-TIME 

 
Abstract  

 
Studying while working is a phenomenon that is often found in universities. Students who study while working 
are required to maintain a balance between these two roles, as students and workers. A fairly common problem 
for students who study while working is to end up delaying assignments, often termed as academic 
procrastination, due to experiencing academic burnout. This research aims to determine the relationship between 
academic burnout and academic procrastination in students who work part-time. This research used a 
correlational quantitative approach involving 103 students studying in Semarang City, who are at the same time 
working part-time for 16-35 hours per week. Measures used were the Maslach Burnout Inventory-Student Survey 
(MBI-SS) to measure academic burnout and the academic procrastination scale to measure student academic 
procrastination. Based on the Pearson Product Moment correlation test, it was found a correlation coefficient (r) 
of 0.496 and a significance level was 0.000 (p<0,01). Thus, it can be concluded that there is a significant positive 
relationship between academic burnout and academic procrastination in students who work part-time. Important 
findings and future directions are discussed further in this article. 
 
Keywords: academic burnout; academic procrastination; part-time work; university students 

 
 
 
 

mailto:caroline.laviosa07@gmail.com


E‐ISSN : 2656 – 4173 
P‐ISSN : 1907 – 8455 

Academic Burnout dan Prokrastinasi Akademik  
pada Mahasiswa yang Bekerja Part-Time 

Proyeksi: Jurnal Psikologi, Vol. 20 (2) 2025, 85-101 

86 
 

 

PENDAHULUAN  

Mahasiswa memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mengerjakan tugas dan mengikuti 

perkuliahan (Hulukati & Djibran, 2018). Menurut Prayitno (dalam Damri, Engkizar, & Anwar, 2017) 

kemampuan mahasiswa untuk menyelesaikan tugas dengan baik menjadi salah satu faktor yang 

menentukan kesuksesan mahasiswa. Hal tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa dituntut untuk 

memanfaatkan potensi yang dimiliki sebaik mungkin untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 

baik secara akademik maupun non-akademik (Saman, 2017).  

Di luar perkuliahan, terdapat mahasiswa yang melakukan aktivitas lain di luar jam perkuliahan, 

misalnya mengikuti organisasi, kepanitiaan, dan juga dengan bekerja. Mahasiswa yang memilih untuk 

kuliah sambil bekerja semestinya sudah memahami konsekuensi atau dampak yang akan diterima, 

yaitu terkait pembagian waktu untuk kuliah dan bekerja (Kurniawan & Rahayu, 2022). Mahasiswa yang 

kuliah sambil bekerja dituntut untuk memiliki perilaku disiplin dalam menyelesaikan tugas yang 

berkaitan dengan perkuliahan maupun pekerjaan (Mardelina & Muhson, 2017).  

Kuliah sambil bekerja dapat memberikan dampak positif maupun negatif bagi mahasiswa 

(Oktavia & Nugraha, 2013; Rahmanillah & Qomariyah, 2018). Dampak negatif dari kuliah sambil 

bekerja adalah penurunan fokus, motivasi untuk kuliah juga menurun, seringkali membolos, dan salah 

satunya adalah menunda mengerjakan tugas kuliah atau dikenal sebagai prokrastinasi akademik. 

Menurut Kurniawan dan Rahayu (2022) prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang kuliah 

sambil bekerja disebabkan oleh adanya konflik peran ganda. Konflik peran ganda terjadi ketika individu 

dihadapkan pada ekspektasi peran yang berbeda, dalam hal ini yaitu peran sebagai mahasiswa dan 

pekerja (Robbins & Judge, 2017). Konflik peran ganda menyebabkan terlambatnya kelulusan 

mahasiswa, karena ketidakmampuan dalam memenuhi banyaknya tugas dan tanggung jawab yang 

dimiliki (Affrida, 2017).  

Prokrastinasi akademik adalah penundaan mengerjakan tugas yang dilakukan individu secara 

sengaja dan berulang serta lebih memilih untuk melakukan aktivitas lain yang tidak terkait dengan 

penyelesaian tugas (Ghufron & Suminta, 2012). Menurut Steel dan Klingsieck (2016) prokrastinasi 

akademik merupakan penundaan tugas yang dilakukan secara sengaja dan dapat memberikan dampak 

yang buruk. Dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik adalah perilaku menunda-nunda dalam 

mengerjakan tugas yang dilakukan secara sengaja. Prokrastinasi akademik ditandai dengan penundaan 

memulai dan menyelesaikan tugas, keterlambatan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan antara 

rencana dan kinerja sebenarnya, dan melakukan aktivitas lain yang dianggap menyenangkan (Ferrari, 

Johnson, & McCown, 1995; Ghufron & Suminta, 2012). 

Prokrastinasi akademik dapat menghambat mahasiswa untuk mencapai kesuksesan akademik, 

karena penundaan pengerjaan tugas yang seringkali dilakukan menyebabkan kualitas dan hasil belajar 

menjadi menurun (Mulyana, 2018). Prokrastinasi akademik menyebabkan tugas yang diberikan tidak 

segera selesai dan hasil yang tidak maksimal (Damri dkk., 2017). Menurut Farkhah, Hasanah, dan 

Amelasasih (2022) prokrastinasi akademik menyebabkan mahasiswa terlambat menyelesaikan 

studinya.  

Menurut Wardani dan Nurwardani (2019) mahasiswa yang bekerja seringkali menunda-nunda 

dalam mengerjakan tugasnya. Hal tersebut dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Kamaratih 

dan Malada (2022) yang menemukan sebanyak 59 mahasiswa (61,5% dari jumlah sampel penelitian) 

yang kuliah sambil bekerja melakukan prokrastinasi akademik pada kategori sedang. Penelitian yang 
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dilakukan oleh Kurniawan dan Rahayu (2022) juga menemukan bahwa sebanyak 33 mahasiswa (34,4% 

dari total jumlah sampel) yang kuliah sambil bekerja juga melakukan prokrastinasi akademik pada 

kategori tinggi. Berdasarkan dua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa yang kuliah sambil bekerja memiliki risiko melakukan prokrastinasi akademik. 

Berdasarkan jam kerjanya, tenaga kerja dibagi menjadi pekerja penuh waktu (full-time) 

dengan jam kerja lebih dari 40 jam per minggu dan pekerja paruh waktu (part-time) dengan jam kerja 

kurang dari 40 jam per minggu (Rabbani, 2017; Sholahuddin, 2022). Mahasiswa cenderung memilih 

untuk bekerja part-time karena waktu yang lebih sedikit per harinya (Van der Meer & Wielers, 2001; 

Mardelina & Muhson, 2017). Contoh pekerjaan part-time yang biasanya dipilih oleh mahasiswa adalah 

barista café, penjaga warnet, graphic designer, pelayan restoran, dan pegawai di department store 

(Meiji, 2019). 

Mahasiswa yang bekerja part-time mengalami lebih banyak permasalahan terkait akademik 

dibandingkan mahasiswa yang bekerja full-time dan yang tidak bekerja, contohnya datang terlambat, 

jarang mengikuti pelajaran, dan terlambat mengumpulkan tugas (Rolfe, 2002; Drăghici & Cazan, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan dua mahasiswa yang bekerja full-time ditemukan bahwa 

kedua mahasiswa tersebut jarang melakukan penundaan tugas, selalu berusaha membuat list tugas-

tugas yang harus dikerjakan, dan melakukan manajemen waktu yang baik. Hal ini disebabkan karena 

kedua mahasiswa tersebut sudah mengetahui konsekuensi ketika memilih kuliah sambil bekerja full-

time.  

Menurut Rochford, Connolly, dan Drennan (2009) jumlah jam kerja part-time dapat 

memengaruhi aktivitas dan prestasi akademik. Hal tersebut dikarenakan jumlah jam kerja yang 

semakin banyak menyebabkan mahasiswa tidak fokus dalam mengerjakan bahkan mengabaikan tugas 

akademik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh National Center of Education Statistics (NCES) 

(dalam Hasan, Romiko, & Efroliza, 2020) mahasiswa yang bekerja lebih dari 16 jam per minggu 

mengalami problem terkait akademik yang berakibat pada penurunan prestasi dibandingkan 

mahasiswa yang bekerja dibawah 16 jam dan yang tidak bekerja. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga mahasiswa yang bekerja part-time dengan jam kerja 

lebih dari 16 jam per minggu, ditemukan bahwa tiga mahasiswa tersebut menunda-nunda dalam 

mengerjakan tugas, mahasiswa mengungkapkan malas untuk mengerjakan tugas kuliah. Tiga 

mahasiswa tersebut seringkali melakukan kegiatan lain saat menyelesaikan tugas, sehingga tugas tidak 

segera diselesaikan (ciri-ciri prokrastinasi akademik pertama: penundaan untuk memulai dan 

menyelesaikan tugas). Ketiga mahasiswa tersebut seringkali memilih untuk bermalas-malasan 

dibandingkan mengerjakan tugas karena merasa waktu pengumpulan masih lama (ciri-ciri 

prokrastinasi akademik kedua: keterlambatan mengerjakan tugas). Ketiga mahasiswa tersebut 

seringkali tidak melaksanakan rencana penyelesaian tugas yang sudah disusun (ciri-ciri prokrastinasi 

akademik ketiga: kesenjangan antara rencana dan kinerja aktual). Ketiga mahasiswa juga seringkali 

melakukan aktivitas lain yang tidak terkait dengan penyelesaian tugas, seperti menonton dan bermain 

gadget (ciri-ciri prokrastinasi akademik keempat: melakukan aktivitas yang dianggap lebih 

menyenangkan). Berdasarkan wawancara dengan tiga mahasiswa yang kuliah sambil bekerja part-time 

dengan jam kerja lebih dari 16 jam per minggu, dapat disimpulkan bahwa ketiga mahasiswa tersebut 

melakukan prokrastinasi akademik.  

Prokrastinasi akademik dapat dipengaruhi oleh berbagai hal, baik secara internal maupun 

eksternal. Menurut Ghufron dan Suminta (2012) prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh faktor 
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kondisi fisik individu, yaitu kelelahan; kondisi psikologis individu, yaitu rendahnya motivasi, kontrol 

diri, tingginya tingkat kecemasan; pola asuh orang tua yang otoriter; dan kondisi lingkungan yang 

minim pengawasan. Kelelahan yang disebabkan karena tuntutan akademik disebut sebagai academic 

burnout (Schaufeli, Martinez, Pinto, Salanova, & Bakker, 2002). 

Academic burnout merupakan reaksi fisik, emosional, dan mental yang negatif terhadap studi 

yang berkepanjangan, sehingga berakibat pada kelelahan, frustasi, dan menurunnya motivasi 

(Novianti, 2021). Menurut Schaufeli dkk. (2002) academic burnout merujuk pada perasaan lelah akibat 

tuntutan akademik, memiliki sikap sinis terhadap tugas, serta perasaan tidak kompeten sebagai 

mahasiswa. Berdasarkan pengertian diatas, peneliti menggunakan pengertian academic burnout dari 

Schaufeli dkk. (2002), karena kesesuaian pengertian tersebut dengan aspek yang akan diukur pada alat 

ukur academic burnout.  

Burnout memiliki beberapa aspek, yaitu exhaustion atau kelelahan, cynicism atau sinisme, dan 

lack of professional efficacy (Schaufeli dkk., 2002; Oktia, 2022). Exhaustion ditandai dengan kehilangan 

energi untuk mengerjakan tugas. Cynicism ditandai dengan sikap negatif terhadap tugas. Lack of 

professional efficacy ditandai dengan perasaan tidak berdaya dan tidak mampu dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan. 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang menemukan adanya hubungan positif antara 

academic burnout dengan prokrastinasi akademik. Penelitian terdahulu dilakukan pada mahasiswa 

yang mengikuti pembelajaran secara daring (Purnomo, Wibowo, Kurniawan, & Setyorini, 2020; 

Rozzaqyah, 2021; Qu dkk., 2022) fakultas keguruan dan program profesi keperawatan (Akbar, Padillah, 

& Prasetyo, 2022; Simbolon & Simbolon, 2021), dan mahasiswa tingkat akhir (Marchella, Matulessy, & 

Pratitis, 2023). 

Burnout menyebabkan penurunan produktivitas dan efektivitas individu dalam menyelesaikan 

pekerjaannya (Maslach, Schaufeli, & Leiter, 2001; Nadhilah & Supradewi, 2021). Academic burnout 

juga dapat menyebabkan dorongan untuk melakukan suatu aktivitas menjadi menurun dan 

memunculkan keinginan untuk membolos, berhenti, dan menarik diri dari hal-hal yang terkait dengan 

pekerjaan (Meier & Schmeck, 1985; Lin & Huang, 2014; Nelma, 2019). Dapat disimpulkan bahwa 

academic burnout menyebabkan mahasiswa memiliki sikap negatif dan menghindari hal-hal yang 

terkait dengan tugas, sehingga mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik. 

Beberapa penelitian terdahulu telah berusaha menelaah tentang pengaruh emotional 

exhaustion terhadap prokrastinasi akademik. Mahasiswa yang mengalami emotional exhaustion 

cenderung menunda untuk memulai bahkan menyelesaikan tugas karena merasa tidak berdaya, 

kehabisan energi, dan merasa tertekan (Farjun, Gismin, & Hayati, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh 

Esteban dkk. (2023) juga menemukan bahwa mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik, 

disebabkan mengalami emotional exhaustion. 

Cynicism ditandai dengan penghindaran terhadap hal-hal yang dianggap sebagai sumber stres. 

Menurut Rahman (2020) cynicism dikaitkan dengan kurangnya minat untuk mengerjakan tugas yang 

dianggap sebagai sumber stres dan kurang termotivasi untuk menyelesaikan tugas. Lack of 

professional efficacy ditandai dengan melakukan penghindaran terhadap tugas dan perasaan tidak 

mampu dalam mengerjakan tugas, hal ini menyebabkan tugas yang ada tidak segera diselesaikan 

(Oktia, 2022).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Orpina dan Prahara (2019) ditemukan bahwa 

mahasiswa yang kuliah sambil bekerja cenderung mengalami kelelahan secara emosional akibat 
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padatnya rutinitas yaitu kuliah dan bekerja. Mahasiswa tersebut akhirnya memiliki sikap sinis terhadap 

tugas, dan mengalami penurunan keinginan berprestasi akibat mengalami kelelahan, salah satunya 

ditunjukkan dengan tidak segera menyelesaikan tugas yang diberikan oleh dosen. Sebelumnya belum 

ada penelitian yang membahas mengenai hubungan cynicism, dan lack of professional efficacy dengan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang bekerja, namun berdasarkan penjelasan diatas, peneliti 

menyimpulkan bahwa cynicism dan lack of professional efficacy menimbulkan prokrastinasi akademik. 

Berdasarkan penjelasan mengenai academic burnout dan prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara academic burnout dengan prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa yang bekerja part-time dengan jam kerja 16-35 jam per minggu. Hipotesis 

dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara academic burnout dengan prokrastinasi 

akademik, semakin tinggi academic burnout maka semakin tinggi pula tingkat prokrastinasi akademik. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Data dalam penelitian ini 

berupa angka-angka dan digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara dua variabel (Djollong, 

2014; Astuti; 2017). Variabel dalam penelitian ini adalah academic burnout sebagai variabel bebas (X) 

dan prokrastinasi akademik sebagai variabel tergantung (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa di Kota Semarang yang kuliah sambil bekerja. Karakteristik subjek dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa yang kuliah sambil bekerja part-time dengan jam kerja 16-35 jam per minggu. Teknik 

sampling yang digunakan adalah incidental sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan cara 

mengambil responden yang ditemui peneliti secara kebetulan dan sesuai dengan konteks penelitian 

(Sugiyono, 2007). 

Alat ukur yang digunakan adalah skala prokrastinasi akademik yang disusun berdasarkan ciri-

ciri menurut Ferrari dkk. (1995) yaitu penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas, 

keterlambatan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja sebenarnya, 

serta melakukan aktivitas yang dianggap lebih menyenangkan. Semakin tinggi skor pada skala ini 

mengindikasikan semakin tinggi prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh mahasiswa. Skala 

prokrastinasi akademik terdiri dari 32 item dengan empat pilihan jawaban, yaitu sangat tidak sesuai 

(1), tidak sesuai (2), sesuai (3), dan sangat sesuai (4). Semakin tinggi skor pada skala ini 

mengindikasikan semakin tinggi prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh mahasiswa. Terdapat dua 

item yang tidak valid (rhitung < rtabel) yaitu item nomor 13 dan 18, sehingga ada 30 item yang valid. 

Diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,890 dengan nilai validitas item skala prokrastinasi akademik 

bergerak dari 0,255-0,598.   

Untuk mengukur academic burnout, peneliti menggunakan Maslach Burnout Inventory-

Student Survey (MBI-SS) yang dikembangkan oleh Schaufeli dkk. (2002) dan telah diterjemahkan versi 

Indonesia oleh Arlinkasari dan Rauf (2016). MBI-SS disusun berdasarkan tiga aspek academic burnout, 

yaitu exhaustion, cynicism, dan professional efficacy. Skala ini terdiri dari 15 item dengan tujuh pilihan 

jawaban, yaitu tidak pernah (0), hampir tidak pernah (1), jarang (2), kadang-kadang (3), sering (4), 

sering sekali (5), selalu (6). Pada aspek professional efficacy, setiap item diskor terbalik menjadi reduce 

efficacy (Schaufeli dkk., 2002). Semakin tinggi skor pada aspek exhaustion dan cynicism berkontribusi 

pada tingginya skor academic burnout, sedangkan semakin rendah skor pada aspek professional 

efficacy berkontribusi pada semakin tingginya skor academic burnout yang dialami oleh mahasiswa. 

Seluruh item dinyatakan valid (rhitung > rtabel) dan diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,888. Nilai 
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validitas item MBI-SS bergerak dari 0,387-0,712. 

Metode analisis yang digunakan untuk menguji hubungan antara academic burnout dengan 

prokrastinasi akademik adalah metode analisis Pearson Product Moment. Teknik korelasi Product 

Moment digunakan karena peneliti hendak mencari hubungan dan membuktikan hipotesis dari dua 

variabel tersebut (Sugiyono, 2007). 

 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara academic burnout dengan 

prokrastinasi akademik. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 103 mahasiswa yang kuliah sambil 

bekerja part-time. Gambaran dari karakteristik 103 responden dalam penelitian berdasarkan jenis 

kelamin, usia, semester, jenis pekerjaan, lama bekerja, dan jam kerja per minggu dapat dilihat pada 

tabel 1. 

 

Tabel 1.  Data Demografi Responden 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Laki‐laki 47 46% 

 Perempuan 56 54% 

Usia 18‐21 60 58% 

 22‐25 36 35% 

 >25 7 7% 

Semester 1‐4 26 25% 

 5‐8 72 70% 

 >8 5 5% 

Jenis Pekerjaan Karyawan 30 29% 

 Staf 11 11% 

 Pelayan 17 16% 

 Desainer Grafis 3 3% 

 Barista 24 23% 

 Operator 1 1% 

 Guru 6 6% 

 Sopir 1 1% 

 Crew 4 4% 

 Penjaga gerai 3 3% 

 Usher 1 1% 

 Kurir 2 2% 

Masa Kerja < 1 tahun 17 16% 

 1‐4 tahun 80 78% 

 > 4 tahun 6 6% 

Jam Kerja Per Minggu 16‐20 jam 30 29% 

 21‐25 jam 19 19% 

 26‐30 jam 34 33% 

 31‐35 jam 20 19% 

Gaji  < Rp. 1.000.000 20 19% 

 Rp. 1.000.000 – Rp. 
3.000.000 

69 67% 

 >Rp. 3.000.000 14 14% 
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Untuk menguji normalitas, digunakan one-sample Kolmogorov-Smirnov Test. Diperoleh nilai 

signifikansi untuk MBI-SS sebesar 0,056 dan untuk skala prokrastinasi akademik diperoleh skor 0,200. 

Berdasarkan nilai signifikansi tersebut, kedua variabel dinyatakan data berdistribusi normal (sig > 

0,05).  

Berdasarkan uji linearitas diperoleh nilai signifikansi variabel bebas yaitu academic burnout 

dan variabel tergantung yaitu prokrastinasi akademik sebesar 0,000. Artinya terdapat hubungan linier 

antara academic burnout dengan prokrastinasi akademik (sig < 0,05). 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan linearitas, data kedua variabel terbukti berdistribusi 

normal dan linier. Oleh karena itu, untuk menguji hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

tergantung, peneliti menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment. Diperoleh koefisien korelasi 

(r) sebesar 0,496 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p<0,001). Hasil dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Variabel Independen Variabel Dependen N r p 

Academic Burnout Prokrastinasi Akademik 103 0,496 0,000 

 

Tabel 3. Uji Korelasi Antara Aspek Academic Burnout dengan Variabel Prokrastinasi Akademik 

Aspek Academic Burnout Prokrastinasi Akademik 

N r p 

Exhaustion 103 0,426 0,000** 

Cynicism 103 0,363 0,000** 

Professional Efficacy 103 0,368 0,000** 

Note. ** p < 0,01 

 
Berdasarkan tabel 3, ditemukan aspek exhaustion (kelelahan) memiliki koefisien korelasi 

tertinggi dengan prokrastinasi akademik, yaitu sebesar 0,426 dengan signifikansi sebesar 0,000 

(p<0,001). Aspek cynicism (sinisme) memiliki koefisien korelasi terendah dengan prokrastinasi 

akademik, yaitu sebesar 0,363. 

Tingkat academic burnout dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang kuliah sambil 

bekerja part-time dibagi menjadi tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Hasil kategorisasi 

dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Kategorisasi Tingkat Academic Burnout dan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa yang Bekerja 

Part-Time 

Variabel 

Kategorisasi 

Rendah Sedang Tinggi 

N % N % N % 

Academic Burnout 41 40 61 59 1 1 

Prokrastinasi Akademik 23 22 79 77 1 1 

 

Tingkat academic burnout dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang kuliah sambil 

bekerja part-time dibedakan berdasarkan jenis kelamin, usia, semester, jenis pekerjaan, lama bekerja, 

dan jam kerja per minggu. Hasil kategorisasi dapat dilihat pada tabel 5 dan 6. 
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Tabel 5. Kategorisasi Tingkat Academic Burnout Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Semester, Jenis Pekerjaan, 

Lama Bekerja, dan Jam Kerja Per Minggu. 

Prediktor Kategorisasi Mean 

Rendah Sedang Tinggi 

N % N % N % 

Jenis 
Kelamin 

Laki‐laki 22 47 24 51 1 2 31,43 

 Perempuan 19 34 37 66 0 0 33,25 

Usia 18‐21 24 40 36 60 0 0 33,30 

 22‐25 13 36 22 61 1 3 32,06 

 >25 4 57 3 43 0 0 26,71 

Semester 1‐4 14 54 12 46 0 0 30,04 

 5‐8 26 36 46 64 0 0 32,82 

 >8 2 40 2 40 1 20 39,00 

Jenis 
Pekerjaan 

Karyawan 11 37 19 63 0 0 32,13 

 Staf 6 55 5 45 0 0 27,09 

 Pelayan 4 24 13 76 0 0 36,47 

 Desainer Grafis 2 67 1 33 0 0 32,00 

 Barista 11 46 12 50 1 4 32,75 

 Operator 1 100 0 0 0 0 26,00 

 Guru 2 33 4 67 0 0 31,67 

 Sopir 1 100 0 0 0 0 25,00 

 Crew 2 50 2 50 0 0 32,50 

 Penjaga gerai 1 33 2 67 0 0 29,67 

 Usher 0 0 1 100 0 0 32,00 

 Kurir 0 0 2 100 0 0 41,50 

Masa Kerja < 1 tahun 10 59 7 41 0 0 27,53 

 1‐4 tahun 27 34 52 65 1 1 33,93 

 > 4 tahun 4 67 2 33 0 0 26,17 

Jam Kerja 
Per Minggu 

16‐20 jam 11 37 19 63 0 0 34,77 

 21‐25 jam 4 21 15 79 0 0 37,05 

 26‐30 jam 16 47 18 53 0 0 28,62 

 31‐35 jam 10 50 9 45 1 5 30,95 

 

Tabel 6. Kategorisasi Tingkat Prokrastinasi Akademik Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Semester, Jenis 

Pekerjaan, Lama Bekerja, dan Jam Kerja Per Minggu. 

Prediktor Kategorisasi Mean 

Rendah Sedang Tinggi 

N % N % N % 

Jenis 
Kelamin 

Laki‐laki 18 38 29 62 0 0 65,77 

 Perempuan 20 36 36 64 0 0 66,84 

Usia 18‐21 16 27 44 73 0 0 67,03 

 22‐25 17 47 19 53 0 0 66,22 

 >25 5 71 2 29 0 0 61,14 

Semester 1‐4 13 50 13 50 0 0 65,12 

 5‐8 23 32 49 68 0 0 66,33 

 >8 1 20 4 80 0 0 73,00 
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Jenis 
Pekerjaan 

Karyawan 16 53 14 47 0 0 64,73 

 Staf 4 36 7 64 0 0 61,18 

 Pelayan 3 18 14 82 0 0 70,06 

 Desainer Grafis 1 33 2 67 0 0 79,67 

 Barista 7 29 17 71 0 0 68,04 

 Operator 1 100 0 0 0 0 46,00 

 Guru 4 67 2 33 0 0 63,17 

 Sopir 1 100 0 0 0 0 70,00 

 Crew 0 0 4 100 0 0 65,75 

 Penjaga gerai 2 67 1 33 0 0 57,67 

 Usher 0 0 1 100 0 0 73,00 

 Kurir 0 0 2 100 0 0 76,00 

Masa Kerja < 1 tahun 6 35 11 65 0 0 65,12 

 1‐4 tahun 29 36 51 64 0 0 66,79 

 > 4 tahun 3 50 3 50 0 0 64,00 

Jam Kerja 
Per Minggu 

16‐20 jam 10 33 20 67 0 0 66,53 

 21‐25 jam 4 21 15 79 0 0 71,16 

 26‐30 jam 16 47 18 53 0 0 64,32 

 31‐35 jam 8 40 12 60 0 0 64,95 

 

Pembahasan  
Berdasarkan hasil uji korelasi antara variabel academic burnout dengan prokrastinasi 

akademik diperoleh skor koefisien korelasi (r) sebesar 0,496 dengan signifikansi 0,000 (p<0,001). Skor 

tersebut menunjukkan hipotesis yang menyatakan adanya hubungan positif antara academic burnout 

dengan prokrastinasi akademik diterima. Semakin tinggi academic burnout maka semakin tinggi pula 

prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh mahasiswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Marchella dkk. (2023) mahasiswa yang mengalami academic burnout cenderung 

menghindari hal-hal yang terkait dengan tugas akademik, salah satunya dengan menunda-nunda 

mengerjakan tugas atau yang disebut prokrastinasi akademik. 

Berdasarkan hasil uji korelasi antara aspek academic burnout dengan variabel prokrastinasi 

akademik, ditemukan bahwa aspek exhaustion atau kelelahan memiliki koefisien korelasi tertinggi 

dengan prokrastinasi akademik dengan r sebesar 0,426. Exhaustion ditandai dengan perasaan lelah 

atau merasa tidak berenergi menghadapi tuntutan akademik (Schaufeli dkk., 2002; Raharjo & Prahara, 

2022). Menurut Klusmann, Aldrup, Schmidt, dan Lüdtke (2021) emotional exhaustion merupakan 

komponen inti atau utama dari burnout.  

Selain aspek exhaustion, hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek cynicism atau sinisme 

memiliki hubungan positif dengan prokrastinasi akademik dengan r sebesar 0,363. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Govicar, Purwaningrum, dan Umaroh (2024) mahasiswa yang 

menunjukkan sinisme terhadap tugas cenderung menghindari tugas, sehingga lebih sering menunda-

nunda penyelesaian tugas.   

Pada aspek professional efficacy ditemukan hubungan positif dengan prokrastinasi akademik 

dengan r sebesar 0,368. Hal ini berbeda dengan asumsi awal, bahwa efikasi diri yang tinggi seharusnya 

menurunkan kecenderungan mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti di penilitian ini, misalnya persepsi overconfidence atau 
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kepercayaan diri yang berlebihan. Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja mungkin merasa mampu 

mengerjakan tugas sebelum tenggat waktu, sehingga cenderung menunda mengerjakan tugas.  

Sebagian besar mahasiswa yang kuliah sambil bekerja part-time mengalami academic burnout 

pada kategori sedang, yaitu sebanyak 61 mahasiswa (59%). Penelitian sebelumnya juga menemukan 

hal serupa (Raharjo & Prahara, 2022). Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang kuliah 

sambil bekerja mengalami kelelahan fisik, emosi, pengurangan minat, sinis terhadap tugas-tugas 

akademik, dan perasaan tidak kompeten sebagai mahasiswa pada tingkat sedang (Rumapea & Rahayu, 

2022). Dampak dari academic burnout yang dialami mahasiswa memunculkan perilaku menunda-

nunda mengerjakan tugas atau prokrastinasi akademik (Khairani & Ifdil, 2015).  

Prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang kuliah sambil bekerja part-time sebagian besar 

berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 79 mahasiswa (77%). Penelitian sebelumnya juga 

menemukan hasil serupa (Toripa & Huwae, 2023). Hasil tersebut menunjukkan bahwa prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa yang memiliki peran ganda, yaitu kuliah dan bekerja masih menjadi suatu 

permasalahan (Toripa & Huwae, 2023).  

Berdasarkan jenis kelamin, mahasiswa perempuan yang kuliah sambil bekerja part-time 

memperoleh skor mean pada variabel academic burnout yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 

laki-laki, yaitu dengan skor mean 33,25. Pada variabel prokrastinasi akademik, mahasiswa perempuan 

juga memperoleh skor mean yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa laki-laki, yaitu dengan skor 

mean 66,84. Artinya mahasiswa perempuan mengalami academic burnout dan prokrastinasi akademik 

yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa laki-laki. 

Menurut Matthew dan Widjaja (2022) perempuan memiliki fisik yang cenderung lebih lemah 

dibandingkan laki-laki, hal tersebut menyebabkan perempuan lebih sering mengalami kelelahan 

secara fisik. Sebagian besar perempuan memiliki sifat perfeksionis, sehingga lebih mudah mengalami 

kelelahan emosional atau stres dibandingkan laki-laki. Sifat perfeksionis yang dimiliki oleh perempuan 

dapat memunculkan prokrastinasi akademik, karena takut akan kegagalan dan adanya keinginan untuk 

mencapai standar yang dianggap kurang realistis dalam penyelesaian tugas (Ananda & Mastuti, 2013; 

Amalia, Azis, & Rijal, 2023).  

Terkait dengan usia, terjadi penurunan skor mean pada variabel academic burnout maupun 

prokrastinasi akademik seiring dengan bertambahnya usia mahasiswa. Rendahnya skor mean 

academic burnout kemungkinan disebabkan karena semakin bertambahnya usia maka pengalaman 

dan kemampuan untuk menangani permasalahan juga bertambah (Ruhmadi, Suwartika, & Nurdin, 

2014; Salama, 2014). Secara psikis juga lebih matang dan stabil seiring bertambahnya usia. 

Menurut Babu, Chandra, Vanishree, dan Amritha (2019) seiring bertambahnya usia, perilaku 

menunda mengerjakan tugas semakin berkurang. Hal tersebut disebabkan karena mahasiswa semakin 

dapat mengevaluasi perilakunya, memahami konsekuensi jangka panjang dari perilakunya, dan lebih 

memanfaatkan waktu sebaik mungkin.  

Berdasarkan penghitungan mean, ditemukan bahwa mahasiswa semester delapan ke atas 

memperoleh skor tertinggi pada variabel academic burnout (39,00) maupun prokrastinasi akademik 

(73,00). Pada umumnya mahasiswa pada semester tersebut sedang menyusun tugas akhir atau yang 

disebut sebagai skripsi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad, Mappeasse, dan Ruslan 

(2021) ditemukan pada angket penelitian terdapat 50% responden yang menyatakan seringkali tidak 

memiliki waktu untuk mengerjakan skripsi akibat kuliah sambil bekerja. Tidak sedikit mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi mengalami academic burnout (Wakhyudin & Putri, 2020; Hasbillah & 
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Rahmasari (2022). Selain skripsi terdapat mahasiswa yang mengulang mata kuliah dan bekerja, 

sehingga kemungkinan mahasiswa mengalami academic burnout semakin tinggi.   

Mahasiswa yang bekerja sebagai kurir memperoleh skor mean tertinggi pada variabel 

academic burnout, yaitu dengan skor 41,50. Pekerjaan sebagai kurir memiliki beban kerja yang cukup 

berat, khususnya ketika jumlah produk yang harus diantarkan banyak, biasanya terjadi ketika ada 

momen diskon (Deolla, Widodo, & Praningrum, 2022). Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja sebagai 

kurir memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mengantarkan paket dan menyelesaikan tugas-tugas 

perkuliahan. Banyaknya beban tugas yang harus diselesaikan dan dianggap melebihi kapasitas 

kemampuannya, menyebabkan mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik (Chisan & Jannah, 

2021).  

Berbeda dengan hasil pada variabel academic burnout, mahasiswa yang bekerja sebagai 

desainer grafis memperoleh skor mean tertinggi pada variabel prokrastinasi akademik, yaitu dengan 

skor 79,67. Pekerjaan desainer grafis memanfaatkan media seperti komputer dan internet (Wardana 

& Husna, 2017). Penggunaan internet yang berlebihan dapat mengganggu mahasiswa dalam 

menyelesaikan tugas-tugas akademiknya (Husnah, 2022). Hal tersebut ditunjukkan dengan perilaku 

menunda-nunda dalam mengerjakan tugas. 

Terkait dengan jam kerja, mahasiswa yang bekerja selama 21-25 jam memperoleh skor mean 

tertinggi pada variabel academic burnout maupun prokrastinasi akademik dibandingkan tiga kategori 

yang lain, yaitu dengan skor mean 37,05 dan 71,16. Artinya mahasiswa yang bekerja selama 21-25 jam 

per minggu mengalami academic burnout dan melakukan prokrastinasi akademik lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa yang bekerja selama 16-20 jam, 26-30 jam, dan 31-35 jam.  

Mahasiswa yang bekerja selama 26-30 dan 31-35 jam memperoleh skor terendah pada 

variabel academic burnout maupun prokrastinasi akademik.  Hasil tersebut hampir sama dengan 

penghitungan skor mean pada karakteristik masa kerja mahasiswa. Mahasiswa yang bekerja selama 

lebih dari empat tahun memperoleh skor mean terendah pada variabel academic burnout dan 

prokrastinasi akademik. Dua hasil tersebut menunjukkan semakin lama waktu dan masa kerja 

mahasiswa, maka kecenderungan prokrastinasi akademik semakin berkurang yang mungkin 

disebabkan semakin rendahnya academic burnout. 

Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja tentunya memahami konsekuensi yang akan 

diterimanya, salah satunya terkait dengan pembagian waktu (Arumsari & Muzaqi, 2016). Kemungkinan 

mahasiswa yang bekerja selama 26-35 jam per minggu dan yang memiliki masa kerja lebih dari empat 

tahun sudah memahami konsekuensi serta memiliki kemampuan manajemen waktu dan problem 

solving yang baik, sehingga mahasiswa tersebut tetap dapat bekerja sekaligus menyelesaikan tugas 

perkuliahan yang ada. 

Penelitian ini tidak dapat terlepas dari keterbatasan dalam pelaksanaannya. Keterbatasan 

penelitian ini adalah sampel dalam penelitian tidak dapat mewakili seluruh mahasiswa yang kuliah 

sambil bekerja di Kota Semarang, karena sampel diambil dengan teknik incidental sampling.  

 

Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara academic burnout dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang 

bekerja part-time. Artinya, semakin tinggi tingkat academic burnout maka semakin tinggi pula 

prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa. Ditemukan aspek exhaustion (kelelahan) memiliki 
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hubungan paling kuat dengan variabel prokrastinasi akademik dibandingkan aspek academic burnout 

lainnya. Hasil tambahan menunjukkan adanya perbedaan tingkat burnout dan prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa berdasarkan jenis kelamin, usia, semester, jenis pekerjaan, masa kerja, dan jam kerja 

per minggu. 

Temuan pada penelitian ini memperkuat teori bahwa academic burnout berkontribusi 

terhadap perilaku prokrastinasi akademik. Peneliti selanjutnya disarankan dapat meneliti faktor-faktor 

moderasi seperti dukungan sosial, motivasi intrinsik, dan regulasi diri untuk memahami lebih 

mendalam hubungan antara academic burnout dan prokrastinasi akademik. Peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menambah jumlah sampel yang dapat mewakili populasi penelitian. Perlu analisis 

lebih lanjut untuk mengungkap alasan pekerjaan desainer grafis lebih menunda dalam mengerjakan 

tugas meskipun tingkat academic burnout lebih rendah. 
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